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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik guru menerapkan pembelajaran
sains pada anak usia dini dan bagaimana dampaknya terhadap anak usia dini di TK Negeri 2 Peteluan Indah
dan TK Tunas Daud Mataram. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru di dua TK tersebut sudah mampu menerapkan pembelajaran sains pada anak usia dini dengan
kategori baik. Persentase kinerja guru di dua TK tersebut vyaitu, 87,5% dengan kategori sangat baik di TK
Negeri 2 Peteluan Indah dan 90% dengan kategori sangat baik di TK Tunas Daud Mataram. Anak-anak juga
mampu mengikuti pembelajaran sains dengan baik dilihat dari persentase yang didapatkan, yaitu 89,58%
dengan kategori sangat baik di TK Negeri 2 Peteluan Indah dan 91,67% dengan kategori sangat baik di TK
Tunas Daud Mataram.

Kata Kunci: pembelajaran, sains, anak, usia dini

Abstract: The purpose of this research is to find out how well teachers implement science learning in early
childhood and how it has an impact on early childhood in TK Negeri 2 Peteluan Indah and TK Tunas Daud
Mataram. The research method used is descriptive qualitative method. Data collection was done through
observation, interviews and documentation. The results showed that teachers in the two kindergartens were
able to implement science learning in early childhood with a good category. The percentage of teacher
performance in the two kindergartens is 87,5% with a very good category at TK Negeri 2 Peteluan Indah
and 90% with a very good category at TK Tunas Daud Mataram. Children are also able to follow science
learning well seen from the percentage obtained, namely 8,58% with a very good category at TK Negeri 2
Peteluan Indah and 91,6 7% with a very good category at TK Tunas Daud Mataram.

Keywords: science learning, early childhood

PENDAHULUAN

Pendidikan membentuk generasi muda bangsa menjadi sumber daya manusia yang dapat
diandalkan. Pendidikan yang akan diterima oleh siswa mulai dari saat mereka masuk PAUD hingga
mereka mampu menyelesaikan masalah hidupnya sendiri untuk menjalani kehidupan yang layak.
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya mencakup semua usaha dan tindakan orang tua dan
pendidik selama perawatan dan pengasuhan, yang memberikan lingkungan di mana anak dapat
belajar. Pendidikan anak usia dini memiliki enam aspek perkembangan yang berhubungan satu
sama lain dalam proses pembelajaran. Ini adalah (1) nilai agama dan moral; (2) fisik motorik; (3)
kognitif; (4) bahasa; (5) sosial dan emosional; dan (6) seni. Keenam aspek ini saling melengkapi
dalam kegiatan pembiasaan dan pembelajaran tematik Stimulasi kognitif sangat penting karena
kognitif sangat penting untuk perkembangan intelegensi anak. Stimulasi yang diberikan akan
berdampak besar pada perkembangan kognitif anak, yang mencakup berfikir logis dan simbolik,
belajar dan pemecahan masalah, dan materi pembelajaran sains. Menurut Jackman (2012) dalam
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Anggraini et al. (2019); Pujiningtyas (2018), sains adalah gabungan dari keterampilan proses
(bagaimana anak belajar) dan materi (apa yang mereka pelajari).

Suryana (2013), Anak usia dini adalah periode awal yang paling penting dan mendasar
sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Ini ditandai oleh
beberapa periode penting dalam kehidupan anak sampai periode akhir perkembangannya.
Mulyasa (2012) menyatakan bahwa Anak-anak usia dini mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat cepat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.
Perkembangan kecerdasan mereka yang luar biasa membuat rentang usia ini sangat berharga
dibandingkan usia-usia selanjutnya. Menurut National Association for the Education of Young
Children (NAEYC), anak usia dini adalah anak-anak yang berusia antara O dan 8 tahun yang dididik
di taman kanak-kanak, penitipan anak, pendidikan pra sekolah, dan sekolah dasar (Mulyasa, 2005).

Conant dalam Pahlewi (2016); Roza (2012) menyatakan bahwa sains terdiri dari berbagai
konsep dan skema konseptual yang terkait yang muncul dari percobaan dan pengamatan tentang
gejala dan fakta alam yang ada di sekitar anak. Jackman (2010) mengatakan bahwa sains adalah
kombinasi dari keterampilan proses dan konten yang dipelajari anak. Pendapat ini didukung oleh
pendapat lain, seperti yang ditunjukkan oleh Henniger (2013) dalam Anggraini et al. (2019), yang
menyatakan bahwa sains terdiri dari dua bagian: konten dan proses. Dalam hal konten, semua
cabang ilmu pengetahuan akan diajarkan kepada siswa, memberikan mereka pemahaman tentang
konsep ilmu pengetahuan dan bagaimana pengetahuan tersebut akan diterapkan dalam kehidupan
mereka. Menurut Suyanto (2005), sains memiliki kemampuan untuk mengajarkan anak untuk
menggunakan panca indranya; mengajarkan mereka untuk menggunakan alat ukur; mengajarkan
mereka menemukan dan memahami peristiwa; dan memahami konsep dan benda.

Sedangkan menurut Yilmaztekin & Erden (2011), anak-anak belajar sains melalui
pengalaman langsung, dan mereka berpartisipasi aktif dengan semua indra mereka atau Mu/ti
sensor. Menurut Jackman (2012), pembelajaran sains dapat dibagi menjadi beberapa kategori.
Yang pertama adalah ilmu tentang makhluk hidup, yang mencakup pengetahuan tentang
kehidupan makhluk hidup, seperti mengetahui metamorfosis kupu-kupu. Kategori kedua adalah
ilmu fisika, yang mencakup pengetahuan tentang makhluk tidak hidup, seperti energi, cahaya, dan
daya. Kategori ketiga meliputi pengetahuan tentang makhluk hidup..

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2010), dari 1.995 guru di kota Semarang,
hanya 320 orang yang berhasil menerapkan pelajaran dasar sains kepada siswa TK. Selain itu,
berdasarkan kenyataan di lapangan, banyak guru yang tidak menggunakan kehadiran alam sebagai
media dan ilmu pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran sains, yang melibatkan keterlibatan
multisensori siswa secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melihat seberapa baik penerapan
pembelajaran sains yang dilakukan guru pada anak usia dini usia 5-6 tahun serta dampaknya
terhadap anak usia dini di dua TK Kota Mataram yaitu TK Negeri 2 Peteluan Indah dan TK Tunas
Daud Mataram.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metodologi penelitian deskriptif.
Menurut Sugiyono (2016) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk mempelajari kondisi obyek yang alamiah. Peneliti menggunakan
peneliti sebagai instrumen utama, teknik pengumpulan data digunakan secara triangulasi
(gabungan), dan analisis data dilakukan secara induktif atau kualitatif. Hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2016). Hasil pengukuran berupa data
ordinal dan data kualitatif yang distandarisasi menjadi 4(empat) kategori, sangat baik 80-100%,
baik 65-79%, cukup baik 50-64% dan tidak baik < 50%. Penelitian ini dilakukan pada anak usia
dini kelompok B usia 5 — 6 tahun di TK Negeri 2 Peteluan Indah dan TK Tunas Daud Mataram.
Instrumen Pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan Terhadap Guru

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada dua TK di Kota Mataram,
yakni TK Negeri 2 Peteluan Indah dan TK Tunas Daud Mataram, didapatkan hasil yang
menunjukkan bahwa guru di dua TK tersebut sudah mampu menerapkan pembelajaran sains
pada anak usia dini. Persentase kinerja guru di dua TK tersebut pada kategori sangat baik dengan
nilai 87,5% di TK Negeri 2 Peteluan Indah dan 90% di TK Tunas Daud Mataram. Ini
dikarenakan guru di kedua TK tersebut memiliki RPPH yang sudah memenuhi dengan
persentase 85% (kategori sangat baik) karena telah membuat RPPH yang sudah sesuai dengan
sintak serta langkah-langkah untuk memastikan bahwa proses belajar-mengajar sesuai dengan
silabus dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, serta membagikan pembelajaran sains
sesuai dengan temanya. Dalam hal ini guru mengumpulkan informasi, mempersiapkan kegiatan
belajar untuk kemampuan menalar anak, mengkomunikasikan, dan mempersiapkan alat dan
bahan untuk proses pengamatan yang semuanya merupakan bagian dari RPPH (Marwiyati,
2021). RPPH ini menjadi acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar
(kegiatan pembelajaran) yang lebih terarah, efektif dan efisien dan juga dapat membantu guru
mengoptimalkan cara mereka menerapkan pembelajaran sains pada anak usia dini dan
membantu meningkatkan keterampilan sains mereka. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Octaviani, dkk (2018) Sebelum pelajaran dimulai di kelas, perencanaan pembelajaran sains akan
dibuat oleh Guru. Pengenalan sains dilakukan sesuai dengan tema yang dibahas sehingga anak-
anak memperoleh pengetahuan yang relevan.

Selain itu, guru di kedua TK tersebut melakukan penilaian terhadap anak usia dini terkait
proses pembelajaran sains untuk melihat seberapa jauh anak mampu menerima, memahami,
dan menerapkan sains dalam proses pembelajaran sains yang sudah dilakukan. Penilaian sangat
terkait dengan pemantauan (monitoring) perkembangan anak. Jika anak tidak memiliki kontrol
saat mereka memantau, penilaian akan kurang efektif. Oleh karena itu, guru harus memantau
anak dengan cermat agar mereka mendapatkan penilaian yang akurat (Warsono, 2013). Upaya
penilaian juga dilakukan oleh guru dengan mengacu kepada STPPA (Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak) dan melaporkan hasilnya kepada orang tua. Pengenalan kegiatan sains
dapat dilakukan dengan kegiatan 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar dan mengomunikasikan (Hidayati & Suryana, 2021).

Dari hasil observasi, terlihat guru memberikan apresiasi kepada ana katas hasil belajar
ataupun karya yang dibuat anak. Dengan memberikan pujian dan ucapan positif dapat
meningkatkan semangat belajar anak. Selain memberikan pujian, metode pembelajaran yang
bervariasi juga dapat membantu anak-anak menjadi lebih termotivasi untuk belajar (Suprihatin,
2015). Selain itu, guru dikedua TK juga memanfaatkan berbagai media pembelajaran dalam
menerapakan pembelajaran sains pada anak usia dini agar proses belajar-mengajar yang lebih
efektif. Sejalan dengan pendapat Dewi (2017) mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan
semua aspek perkembangan anak usia dini, kita harus bergantung pada media pembelajaran,
karena anak usia dini belajar melalui bermain. Dengan memanfaaatkan media pembelajaran,
kegiatan pembelajaran sains anak usia dini dapat berjalan dengan lebih baik dan efektif. Salah
satu media pembelajaran yang digunakan guru di kedua TK tersebut adalah media gambar.
Media gambar adalah alat pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi anak-anak,
memperjelas, dan memfasilitasi konsep yang kompleks dan abstrak. Media gambar memberikan
pengalaman visual yang membuat pemahaman lebih mudah bagi anak-anak (Hidayat et al.,
2018). Dengan memanfaatkan media gambar dalam proses pembelajaran sains membantu guru
mengenalkan sains kepada anak usia dini dengan lebih cepat, efektif dan mudah dipahami,
karena mempercepat pemahaman mereka dalam berpikir dan bernalar. Sejalan dengan
Pendapat Khotimah, dkk (2020), mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran PAUD, media
gambar sangat efektif karena anak-anak lebih suka hal-hal yang berkaitan dengan visual dan
gambar yang menarik. Meski hanya media yang sederhana, gambar dapat digunakan untuk
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menyampaikan pesan dan materi dalam kegiatan pembelajaran serta membantu komunikasi
yang efektif antara guru dan siswa (Hariyani, 2016).

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan pada kedua TK tersebut,
ditemukan bahwa penggunaan media grafis, seperti gambar dan foto dalam penerapan
pembelajaran sains memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan sains
anak usia dini. Media grafis adalah media yang penyajiannya menggunakan gambar, tulisan,
titik, garis, diagram atau simbol visual lainnya. Media grafis digunakan untuk menarik perhatian,
memperjelas konsep, mengilustrasikan, atau menghiasi fakta. Ini berlaku juga untuk materi
pelajaran yang disajikan berupa teks atau tulisan (Salsabila, dkk 2024).

Dengan menggunakan media grafis guru dapat mengoptimalkan proses pembelajaran
sains pada anak usia dini. Hal ini didukung oleh hasil pengamatan yang sudah dilakukan di TK
Negeri 2 Peteluan Indah dan TK Tunas Daud Mataram yang menunjukkan tingkat ketertarikan
anak terhadap materi sains yang disajikan melalui media grafis, mencapai skor 4 (90%-100%)
dengan kategori sangat baik dan kepuasan anak untuk melibatkan diri dalam aktivitas sains yang
menggunakan media grafis juga mencapai skor 4 (90%-100%) dengan kategori sangat baik. Ini
dikarenakan adanya penggunaan media grafis dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan
fokus anak dalam memperhatikan materi pembelajaran sains yang diberikan, dan jika anak
fokus maka pikirannya akan tepusat sehingga memaksimalkan dalam proses penyerapan
pembelajaran sains, dan meminimalisir terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dalam proses
pembelajaran seperti mengantuk, ribut, dan lain sebagainya yang sering terjadi pada anak usia
dini. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Hakim, 2020) Media grafis dapat membantu siswa
belajar karena dapat membuat mereka lebih fokus dan membuat materi lebih mudah dipahami.

Media grafis ini mendorong anak untuk lebih kreatif. Ini dapat terjadi ketika anak
memperhatikan gambar, warna, dan bentuk pada media grafis yang disajikan, mereka menjadi
lebih kreatif. Anak dapat belajar menjadi kreatif dan memperhatikan sesuatu dengan lebih detail
melalui hal-hal yang mereka perhatikan (Asmelia, dkk 2023). Media grafis ini juga membantu
anak untuk berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Ini dapat dilihat ketika misalnya
anak diberi perintah untuk memindahkan atau mencocokkan gambar yang berkaitan dengan
materi tersebut (Asmelia, dkk 2023). Sejalan dengan pernyataan (Susanti, 2017),
mengungkapkan bahwa dengan adanya interaksi aktif antara guru dan anak, serta anak satu
dengan anak lainnya, penggunaan media grafis akan dapat membantu anak lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran yang cenderung sulit dipahami secara
verbal.

Hasil Pengamatan terhadap Anak Usia Dini (Usia 5-6 tahun)

Berdasarkan hasil pengamatan, didapatkan bahwa anak-anak di dua TK tersebut juga
mampu mengikuti pembelajaran sains dengan baik dan benar dilihat dari persentase yang
didapatkan, yaitu 89,58% dengan kategori sangat baik di TK Negeri 2 Peteluan Indah dan
91,67% dengan kategori sangat baik di TK Tunas Daud Mataram. Dibuktikan dengan hasil
pengamatan yang didapatkan bahwa anak mampu mengidentifikasi objek, pola, atau konsep
sains yang disajikan guru pada kategori baik. Anak juga mampu menggunakan penalaran dalam
memahami gambar-gambar dan konsep sains dengan baik. Anak menghubungkan pengalaman
baru dengan pengetahuan lama melalui kegiatan menalar atau mengasosiasi. Menurut Pedoman
Pengelolaan Pembelajaran PAUD, tahap menalar dilakukan melalui tiga kegiatan utama, yaitu:
membandingkan (comparing), mengelompokkan (c/assifiying), pengukuran (measuring using
tools) (Kemendikbud, 2015). Guru terus membimbing anak-anak dalam kegiatan menalar,
seperti menghubungkan informasi satu dengan lainnya. Kegiatan ini sangat penting bagi anak
karena memungkinkan mereka untuk mengolah informasi dengan mengaitkannya satu sama
lain dan kemudian membuat kesimpulan (Sani, 2015).

Dari hasil penelitian yang didapat bahwa anak mampu dengan baik mengekspresikan
ide dan pemahaman mereka dengan bertanya kepada guru terkait pembelajaran sains yang
telah dilakukan. Kegiatan menanya dan bertanya antara guru dan anak usia dini merupakan
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proses memperoleh pengetahuan baru. Guru dapat membantu anak usia dini menyusun
pertanyaan yang ingin mereka ketahui. Selama proses pembelajaran, bertanya akan berfungsi
sebagai pendorong anak usia dini untuk berpartisipasi dalam belajar secara aktif, serta
mengembangkan pertanyaan dari mereka dan untuk diri mereka sendiri (Daryanto, 2015).

Hasil lainnya yang diperoleh yakni anak mampu dengan sangat baik mengomunikasikan
konsep sains dengan guru dan berkolaborasi dengan teman sebaya serta bertukar ide dalam
memahami konsep sains yang dipelajar. Kegiatan mengkomunikasikan membantu anak-anak
meningkatkan kemampuan mental dan psikomotorik mereka saat berbicara di depan banyak
orang. Ini membantu mereka terus meningkatkan kemampuan mereka untuk berbicara dengan
lancar dan jelas, menggunakan kalimat yang baik dan benar, serta dapat mengungkapkan
pendapat mereka dengan jelas. Pembiasaan mengkomunikasikan meningkatkan sikap yang
jujur, teliti, toleran, kemampuan berpikir sistematis, kemampuan untuk mengungkapkan
pendapat dengan singkat dan jelas, dan kemampuan berbahasa yang baik dan benar
(Kemendikbud, 2013).

Gambear 1. (a) Anak mengamati dan memperhatikan detail gambar yang diberikan, dan (b). Guru
menerapkan pembelajaran sains melalui media gambar (Sumber: Dokumentasi observasi pada
peserta didik dan guru di TK Negeri 2 Peteluan Indah dan TK Tunas Daud, 2024)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di dua TK di Kota Mataram yaitu, TK Negeri 2 Peteluan Indah
dan TK Tunas Daud Mataram, didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa guru di dua TK tersebut
sudah mampu menerapkan pembelajaran sains untuk anak-anak usia dini dengan kinerja yang
cukup tinggi dan berada dikategori sangat baik. Anak-anak juga berhasil mengikuti, menerima,
memahami dan menerapkan pembelajaran sains dikategori sangat baik juga. Penggunaan media
grafis, seperti gambar dan foto, di dalam pembelajaran sains memiliki dampak positif dalam
meningkatkan keterampilan sains pada anak-anak. Hal ini memberikan bukti bahwa metode
pengajaran sains yang diimplementasikan di dua TK di Kota Mataram yaitu, TK Negeri 2 Peteluan
Indah dan TK Tunas Daud Mataram berhasil mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, yaitu
memperkuat dasar ilmu dan keterampilan sains anak usia dini.
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